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ABSTRACT 

 

Name   : SUPRIYADI 

Study Program : Interdisciplinary Islamic Studies 

Concentration  : Library and Information Science 

Title : THE MANAGEMENT OF ELECTRONIC COMMERCE  

SERVICE-BASED INFORMATION: A Case Study in 

Scientific Information and Documentation Centre, 

Indonesian Institute of Sciences 

 

This research was performed to find out the management of Electronic 

Commerce Service-Based Information, located at Scientific Information and 

Documentation Centre, Indonesian Institute of Sciences (PDII-LIPI). The research 

methodology used descriptive qualitative method, data collection using 

documentation technique, observations and in-depth interviews. The research took 

five informants to be interviewed. During each interview, the researcher used a 

recorder and he also noted important points conveyed by the informants. The data 

were analyzed based on Kahmad theory with three methods conducted by the 

researcher; (1) data reduction, (2) data display (3) conclusions and verifications. 

The research result concludes that the Management of Electronic Commerce 

Service-Based Information at PDII-LIPI is performed by making information 

packs which are later administered using Electronic Commerce service, and each 

user that will be charged with access fee, according to Non-Tax State Revenue of 

Indonesian Institute of Sciences Number 106 of 2014. Meanwhile, the forms of 

information packs administered include Business Guidebook Series, Industrial 

Tree, Literature Review, Indonesian information Focus, Special information 

Packs and Digital Information Packs. For user the entire information packs can be 

ordered through a special Information Desk which directly present in Library and 

Information Retrieval Services for users who do not have time to come to the 

Library. While the suggestions and recommendations that should be noted are the 

importance of increase in human resources of the officers, particularly in the field 

of information technology, the level of information content validity being 

administered should be noted more thoroughly and promotional activities should 

be more propagated. 

 

Keywords: Information Management; Electronic Commerce Service; Scientific 

Information and Documentation Centre, Indonesian Institute of Sciences; 

Information Packs. 
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ABSTRAK 

 

Nama  : SUPRIYADI 

Program Studi  : Interdisciplinary Islamic Studi 

Konsentrasi  : Ilmu Perpustakaan dan Informasi   

Judul Tesis : PENGELOLAAN INFORMASI  BERBASIS  

LAYANAN ELECTRONIC COMMERCE : Studi Kasus   

Pada Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah Lembaga  

Ilmu Pengetahuan Indonesia 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengelolaan Informasi Berbasis 

Layanan Electronic Commerce yang ada di Pusat Dokumentasi dan Informasi 

Ilmiah Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (PDII-LIPI). Penelitian tersebut 

menggunakan metode diskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya 

berupa dokumentasi, observasi dan wawancara mendalam. Dalam penelitian ini 

diambil lima informan untuk diwawancarai. Selama wawancara, peneliti 

menggunakan recorder setiap melakukan wawancara dan peneliti juga mencatat 

poin-poin penting yang disampaikan oleh informan. Dalam menganalisis datanya 

didasarkan pada tiga cara yang peneliti lakukan yaitu, (1) reduksi data, (2) display 

data (3) kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa 

Pengelolaan Informasi Berbasis Layanan Electronic Commerce di PDII-LIPI 

dilakukan dengan cara membuat kemasan-kemasan informasi kemudian hasil 

kemasan tersebut dilayankan menggunakan layanan Electronic Commerce. Setiap 

pengguna yang akan mengkases informasi dikenai biaya akses sesuai dengan 

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia nomor 

106 tahun 2014. Terkait bentuk-bentuk kemasan informasi yang dilayankan 

diantaranya adalah Buku Seri Panduan Usaha, Pohon Industri, Tinjauan Literatur, 

Fokus Informasi Indonesia, Paket Informasi Khusus, dan Kemasan Informasi 

digital. Semua kemasan informasi tersebut dapat dipesan melalui Meja Informasi 

khusus bagi pengguna yang datang langsung ke Perpustakaan dan Jasa 

Penelusuran Informasi bagi pengguna yang tidak sempat datang ke Perpustakaan. 

Adapun saran dan rekomendasi yang harus diperhatikan, yaitu pentingnya 

peningkatan sumberdaya manusia petugas terutama dalam bidang teknologi 

informasi, tingkat kevalidan konten informasi yang dilayanan perlu diperhatikan 

lebih teliti dan kegiatan promosinya agar lebih dimasifkan. 

 

 

Kata Kunci :  Pengelolaan Informasi, Layanan Electronic Commerce, Pusat  

Dokumentasi dan Informasi Ilmiah Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia, Kemasan Informasi   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Dalam perkembangannya, umat manusia saat ini telah memasuki pada 

fase ketiga, dimana pada fase ini menurut Toffler dan Hedi (1995:18-19), 

informasi menjadi kebutuhan utama, dan masyarakat pada tahap ini disebut 

dengan masyarakat informasi. 

Perkembangan informasi pada fase ini berjalan dengan sangat cepat 

sehingga menyebabkan efisiensi sangat tinggi dan mobilitas manusia semakin 

meningkat, hal itu terjadi karena ditunjang dengan perkembangan teknologi 

informasi yang semakin canggih. 

Perkembangan teknologi informasi akhir-kahir telah merasuk 

keberbagai sektor tidak terkecuali perpustakaan
1
. Hadirnya teknologi 

informasi pada perpustakaan atau pusat dokumentasi tersebut telah banyak 

membawa perubahan, mulai dari pegelolaan, penyimpanan, pemeliharaan 

sampai pada layanan, yang mulanya dilakukan dengan menggunakan sistem 

manual, mekanik, sampai pada sistem digital seperti saat sekarang ini. 

Kegiatan perpustakaan yang berkaitan langsung dengan masyarakat 

penggunanya terletak pada layanan informasi yang diberikan, semakin 

maksimal layanan yang diberikan maka semakin tinggi nilai informasi yang 

didapatkan pengguna dan pada saat itulah pengguna mendapatkan kepuasan 

                                                             
1 Perpustakaan merupakan makna dokumentasi dari kumpulan pustaka atau yang sejenisnya, sedangkan 

makna dokumentasi yang berbentuk arsip disebut kearsipan, dan musium adalah makna dokumentasi yang 

berbentuk artefak  (Sudarsono, 2012:1).   
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terhadap layanan yang diberikan. Oleh karena itu, maka kompetensi 

pustakawan atau dokumentalis sangat menentukan keberhasilannya dalam 

melayani pengguna. 

Dalam kontek perpustakaan Menurut Marshall et.al (2003) dalam 

Achmad (2012:104) ada dua kompetensi yang harus dimiliki pustakawan di 

era global seperti saat sekarang ini, diantaranya adalah kompetensi 

profesional dan kompetensi individual. Kompetensi profesional yaitu 

berkaitan dengan pengetahuan pustakawan dibidang sumber-sumber 

informasi, akses informasi, teknologi, manajemen dan penelitian.  

Kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut menjadi dasar dalam  

menyediakan jasa perpustakaan dan informasi. Sedangkan kompetensi 

individual yaitu menggambarkan satu kesatuan keterampilan, perilaku, dan 

nilai yang dapat membuat pustakawan bekerja secara efektif, menjadi 

komunikator yang baik, fokus pada pembelajaran yang berkesinambungan 

sepanjang karirnya, menunjukkan nilai tambah pengabdiaannya, dan dapat 

bertahan di dunia baru bidang pekerjaannya. 

Kedua kompetensi tersebut apabila dimiliki oleh seorang pustakawan 

yang notabeni sebagai abdi informasi, maka pelayanan prima di perpustakaan 

dengan mudah akan tercapai, karena tujuan pelayanan prima adalah 

memberikan pelayanan yang dapat memenuhi dan memuaskan pelanggan 

(Sutopo dan Adi Suryanto, 2003:14). 

Menurut Achmad (2012: 114) layanan CINTA merupakan 

perwujudan dari layanan prima. CINTA adalah akronim dari Cerdas, Inisiatif, 
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Terseyum dan pro Aktif. Cerdas artinya selalu berusaha mencari hal-hal yang 

baru dalam memberikan layanan, hal ini merupakan tuntutan bagi pustakawan 

karena kebutuhan pengguna terus berkembang. Oleh sebab itu komunikasi 

efektif perlu terus dijalin dengan pengguna  agar pustakawan itu sendiri 

mengetahui kebutuhan pengguna yang sebenarnya. 

Apapun bentuk dan modelnya, orientasi pelayanan prima 

menunjukkan bahwa kepuasan pengguna atau pelanggan atas layanan yang 

diberikan adalah hal yang utama, baik dalam sektor pelayanan publik yang 

berorientasi sosial layaknya perpustakaan maupun pelayanan publik yang 

berorientasi pada bisnis. 

Perpustakaan merupakan lembaga publik yang berorientasi pada 

pelayanan sosial, numun bukan berarti perpustakaan tidak bisa menghasilkan 

profit atau keuntungan dari pelayanan yang diberikan. Secara finansial 

perpustakaan sebenarnya dapat menghidupi dirinya sendiri dengan cara 

memaksimalkan potensi yang dimilikinya tanpa harus meninggalkan tugas 

dan fungsi utamanya. 

Di era informasi seperti saat sekarang ini, seharusnya perpustakaan 

menjadi perusahaan informasi sosial yang tak tertandingi keberadaannya, 

perpustakaan sudah saatnya menjadi pilihan utama masyarakat dalam 

mengakses informasi, oleh karena itu memaksimal dan mengembangkan 

potensi layanan yang ada diperpustakaan adalah hal yang patut untuk 

diprioritaskan. 
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Pada umumnya layanan di perpustakaan dapat dibagi menjadi dua. 

Pertama adalah pelayanan yang berorientasi sosial murni atau kita sebut 

sebagai pelayanan non profit, seperti layanan sirkulasi, layanan tandon, 

referensi dan layanan lainnya, yang diberikan perpustakaan secara cuma-

cuma kepada pengguna. Sedang pelayanan yang kedua adalah pelayanan 

yang berorientasi pada profit atau keuntungan, pada pelayanan ini 

perpustakaan dapat mengambil keuntungan sewajarnya atas layanan yang 

diberikan perpustakaan, adapun layanan yang dimaksud seperti layanan foto 

copy, layanan terjemahan, layanan kerjasama antar perpustakaan dan layanan 

yang relatif baru di perpustakaan adalah layanan E-Commerce. 

Layanan Electronic Commerce yang sering disebut layanan E-

Commerce atau disingkat EC kalau dibawa dalam kontek perpustakaan dapat 

diartikan sebagai layanan perpustakaan yang berbasis elektronik atau digital. 

Pada layanan ini pengguna dapat memesan informasi atau data melalui media 

elektronik, seperti telepon, e-mail, atau media elektronik lainnya kepada 

perpustakaan, kemudian perpustakaan dapat mengirim informasi atau data 

yang dipesan tersebut dalam bentuk file atau CD kepada pengguna selaku 

pemesan informasi. 

Hadirnya layanan E-Commerce di perpustakaan merupakan jawaban 

atas perkembangan teknologi informasi. Tujuan layanan ini pada dasarnya 

adalah memberi kemudahaan kepada pengguna dalam akses informasi. Salah 

satu kelebihan dari layanan E-Commerce adalah pengguna tidak lagi dibatasi 

oleh ruang dan waktu dalam akses keperpustakaan, selain kemudahan yang 
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diberikan oleh layanan ini, sebaran informasi yang dimiliki perpustakaan 

semakin luas.  

Selain kecanggihan yang ditawarkan teknologi informasi pada 

perpustakaan tersebut tentu membawa konsekuensi-konsekuensi tertentu yang 

harus diantisipasi, sebab, setiap kemudahan yang ditawarkan teknologi selalu 

berbanding lurus dengan kekhawatiran atas setiap resiko yang 

ditimbulkannya (Pendit, 2007:1). Oleh karenanya ketersedian sumber daya 

manusia yang ditunjang dengan teknologi dan ketersedian infrastruktur yang 

memadai menjadi prasyarat utama dalam layanan E-Commerce, karena 

layanan E-Commerce tergantung pada jaringan internet. 

Disamping kemudahan yang ditawarkan E-Commerce dalam 

pelayanan informasi, nilai ekonomi yang akan dihasilkannya pun dari layanan 

E-Commerce cukup menjanjikan, karena setiap transaksi informasi pengguna 

dikenai biaya akses sesuai dengan peraturan perpustakaan yang telah 

ditentukan.  

Melihat potensi ekonomi yang ditawarkan layanan E-Commerce ini 

diharapkan akan menjadi model dari pelayanan perpustakaan masa depan, 

walau pun layanan E-Commerce dalam dunia perpustakaan di Indonesia saat 

ini masih tergolong relatif baru dan perpustakaan yang menggunakan layanan 

ini pun masih terbatas pada perpustakaan-perpustakaan tertentu. Akan tetapi 

melihat dinamika perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih 

kedepan, maka layanan E-Commerce akan menjadi layanan alternatif 

pengguna dalam akses informasi diperpustakaan. 
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Ketidak pahaman atas layanan yang ditawarkan E-Commerce dan 

keterbatasan sumber daya yang dimiliki perpustakaan dalam mengelola 

informasi yang akan dilayankan dalam bentuk  E-Commerce,  merupakan 

salah satu faktor yang menjadi penghambat, sebab pengelolaan informasi 

dalam layanan ini membutuhkan keahlian khusus, mulai dari digitasi, 

konversi, pembuatan metadata sampai pada proses uploading keserver atau 

web agar dapat diakses oleh pemustaka (Rufaida:2007). 

Salah satu lembaga informasi yang saat ini mengembangkan layanan 

e- commerce adalah Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (PDII-LIPI). Dalam melakukan tugasnya sebagai 

pengelola dan menyebarkan informasi kepada masyarakat secara luas, PDII-

LIPI  memeliki beberapa jenis layanan E-Commerce. Beberapa diantaranya 

adalah layanan Penelusuran Literatur, Paket Informasi dan berbagai jenis 

layanan kesiagaan informasi lainnya  yang dapat pesanan dan diminta 

pengguna tanpa harus datang ke perpustakaan.  

Selain layanan oneline, pengguna bisa datang lansung ke PDII-LIPI 

dan mencari informasi yang dibutuhkan, dan apabila tidak sempat datang ke 

PDII-LIPI pengguna juga dapat melakukan pemesanan atas informasi yang 

dibutuhkan melalui jasa penelusuran yang dapat dilakukan melalui telpon, 

faksimil, surat elektronik maupun surat biasa, kemudian pihak PDII-LIPI 

melakukan penelusuran terkait informasi yang dipesan penggunan dan 

kemudian dikirimi dengan mengkonfermasikan besaran biaya untuk jasa 

penelusuran dan pengiriman sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. 
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Dalam penelusuran informasi online, PDII-LIPI mempunyai dua 

model layanan, layanan yang pertama adalah layanan informasi yang 

diberikan secara gratis dan pemustaka tidak dikenai biaya akses. Kemudian 

model layanan yang kedua adalah layanan informasi yang apabila pengguna 

mau melakukan akses terhadap informasi tersebut akan dikenai biaya akses 

oleh PDII-LIPI dan layanan ini disebut sebagai layanan E-Commerce atau 

elektronik komersial. 

Layanan yang dikomersialkan di PDII-LIPI adalah layanan informasi 

yang telah diolah dan di kemas dalam bentuk paket layanan,  adapun paket 

informasi di layankan PDII-LIPI diantaranya adalah pohon industri, panduan 

usaha, paket kemasan informasi khusus, fokus informasi, Tinjauan Literatur, 

Flipping book dan Pengelolaan ISJD (Indonesia Scientific Juornal Data 

Base) 

Pengelolahan dari masing-masing paket atau jasa informasi tersebut 

tentu mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda, mulai dari pengelolaan 

konten dan perangkat yang digunakan sampai pada model akses yang 

diberikannya pun berbeda pula. Hal inilah yang melatar belakangi penulis 

untuk melakukan penelitian pada Pengelolan Informasi berbasis layanan E-

Commerce di PDII-LIPI dengan harapan dapat menambah pengetahuan 

terkait pengelolahan layanan E-Commerce di perpustakaan. 

 

 

 



8 

 

 
 

1.2  Rumusan Masalah    

Berdasarkan pada uraian latar belakangan diatas, agar diperoleh data 

yang lebih spesifik, maka pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah Pengelolaan Informasi Berbasis Layananan E-Commerce 

di Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia 

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam Pengelolaan Informasi 

Berbasis Layananan E-Commerce di Pusat Dokumentasi dan Informasi 

Ilmiah Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui Pengelolaan Informasi Berbasis Layananan E-

Commerce di Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung 

dan penghambat dalam Pengelolaan Informasi Berbasis Layanan E-

Commerce di Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia 
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1.3.2 Kegunaan Penelitian 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam Pengelolaan 

Informasi Berbasis Layanan E-Commerce di perpustakaan. 

b. Sebagai acuan dasar dalam melakukan pengelolaan informasi pada 

layanan E-Commerce di perpustakaan. 

c. Diharapkan bisa menjadi solusi dalam pengembangan layanan 

perpustakaan 

c. Dapat memberikan informasi yang bermanfaat kepada Pusat 

Dokumentasi dan Informasi Ilmiah Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia dalam hal pengelolahan layanan E-Commerce. 

d. Menjadi bahan kajian bagi penelitian serupa dimasa mendatang. 

1.4. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, penelitian 

mengenai Sistem Pengelolaan Informasi pada Layananan E-Commerce di 

Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia belum ada. Untuk menjaga kemurnian dari penelitian yang akan 

peneliti lakukan ada beberapa penenelitian yang sejenis yang kami temukan 

diantaranya adalah: Pertama adalah Jurnal yang ditulis oleh Vivit Wardah 

Rufaidah, (2007) yang berjudul  Knowledge Commerce: Peluang 

Implementasinya di Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian 

Bogor. 
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Tulisan ini menjelaskan hanya pada proses digitalisasi koleksi yang 

akan di koleksi yang ada di PUSTAKA, disamping itu penelitian ini masih 

belum menjeleskan tentang model dan mekanisme proses transaksi yang telah 

dilakukan oleh PUSTAKA. 

Yang kedua adalah kajian jurnal yang ditulis oleh Irma Elvina (t.t) 

yang berjudul ―Membisniskan layanan Perpustakaan menggunkan E-

Commerce”  adalah sebuah artikel yang  membahas tentang layanan 

perpustakaan yang berbayar dalam akses informasi. Dalam kajian tersebut 

Elvina menyebutkan bahwa yang dimakasud dengan layanan yang 

dikomersialkan adalah beberapa layanan yang yang ilhami teori Levis (1986) 

dalam bukunya yang berjudul Bringin the market to library, dianggap layak 

dan tanpa mengurangi fungsi utama. Adapun layanan yang dimaksud adalalah 

seperti, layanan informasi terpasang, inter library loan, layanan referensi, 

salinan bahan atau foto copy, layanan antar bahan koleksi dan jasa kesiagaan 

informasi.  

Yang ketiga adalah penelitian Noorma Setianti (2009) Skripsi yang 

berjudul “Pemanfaatan Paket Informasi Teknologi Industri Pusat 

Dokumentasi dan Informasi Ilmiah”. Kajian penelitian ini lebih menfokuskan 

pada pemanfaatan Paket Informasi Teknologi Industri yang ada di Pusat 

Dokumentasi dan Informasi Ilmiah Ilmu Pengetahuan Indonesia, adapun 

metode yang digunakan adalah menggunakan metode penelitian deskriftif 

dengan pendekatan kuantitatif. 
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Dalam penelitiannya Setianti menyebutkan bahwa pengguna Paket 

Informasi Teknologi Industri memanfaatkan layanan tersebut dengan 

berbagai tujuan, tidak hanya untuk kepentingan pekerjaan tapi juga untuk 

kepentingan penelitian. Disamping kemudahan dalam akses yang diberikan 

Paket Informasi Teknologi Industri, Informasi yang dipesan oleh pengguna 

sudah sesuai dengan kebutuhan informasi yang diharapkan dan pengguna 

merasa sangat terbantu karena informasi yang dibutuhkan bisa diperoleh 

dengan mudah. 

1.5  Metode Penelitian 

1.5.1 Jenis Penelitian  

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskripsi merupakan penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, 

yaitu keadaan gejala apa adanya pada saat penelitian dilakukan. 

Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu 

variabel, gejala atau keadaan (Arikunto, 1990:309-310)   

Menurut Wasito, (1997:10) yang dimaksud dengan Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang terbatas pada usaha mengungkapkan 

suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga hanya 

penyingkapan fakta. 

Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk pengukuran yang 

cermat terhadap fenomena sosial tertentu, dimana peneliti 
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mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak 

melakukan pengujian hipotesa (Singarimbun dan Efendi, 1989:4-5).  

Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian Pengelolaan 

Informasi Berbasis Layanan E-Commerce di PDII-LIPI, akan dilakukan 

dengan penelitian deskriptif kualitatif. Untuk memperoleh data yang 

objektif dalam penelitian, diperlukan adanya metode sebagai panduan, 

karena metode merupakan cara bertindak supaya penelitian berjalan 

terarah dan mencapai hasil yang memuaskan atau maksimal (Bekker, 

1986:10).  

Menurut Sugiyono (2013:3) metode penelitian adalah cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Adapun metode yang akan peneliti gunakan dalam penelitian 

diantaranya adalah metode penentuan subjek dan objek, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis data.  

1.5.2 Subjek dan Objek Penelitian  

1.5.2.1 Subjek Penelitian 

Menurut Arikunto, (2013:90) Dalam sebuah penelitian, 

subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat 

sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel 

yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Sedangkan subjek 

penelitian menurut Amirin  (1986:92) adalah sumber tempat kita 

memperoleh keterangan.  
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Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 

Kepala PDII-LIPI, Kepala Bagian Pengelolaan, dan beberapa 

karyawan atau pegawai PDII-LIPI  

1.5.2.2 Objek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi objek observasi 

atau penelitian menurut Spadley dalam Sugiyono (2008:68), terdiri 

atas tiga komponen. Komponen pertama adalah Place (tempat) 

dimana interaksi dalam situasi sosial sedang berlangsung. Kedua  

Actor (pelaku) yaitu orang-orang yang sedang memainkan peran 

tertentu dan yang ketiga yaitu Activities (aktivitas) dimana kegiatan 

yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial yang sedang 

berlangsung. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa objek penelitian merupakan sesuatu hal yang akan diteliti 

dengan harapan mendapatkan data untuk tujuan tertentu dan 

kemudian dapat ditarik kesimpulan. Sedangkan yang menjadi objek 

pada penelitian ini adalah Pengelolaan Informasi Berbasis Layanan 

E-Commerce di PDII-LIPI.  

1.6  Metode Pengumpulan Data  

Menurut Arikunto (2013:100), Metode pengumpulan data adalah cara-

cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, 
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dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada 

setting alamamiyah  atau natural setting (Sugiyono, 2008:62) 

Penelitian ini mengumpulkan data dari beberapa sumber yang dapat 

dijadikan sebagai sumber penelitian yang berkaitan erat dengan permasalahan 

yang diteliti, dengan harapan semua data tersebut dapat memberikan suatu 

penjelasan yang utuh berkaitan dengan Pengelolaan Informasi Berbasis 

Layanan E-Commerce di PDII-LIPI.  

Adapun metode pengumpulan data yang peneliti pakai di antaranya, 

adalah sebagai berikut:  

1. Metode Observasi  

Menurut Hadi, (1983:136) metode observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan dengan sistematik terhadap gajala-gajala atau fenomena 

yang dihadapi. Sedangkan menurut Bungin (2007:115), observasi atau 

pengamatan adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 

Suatu kegiatan pengamatan baru dikatagorikan sebagai kegiatan 

pengumpulan data penelitian apabila memiliki kriteria sebagai berikut:  

a. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan 

secara serius dan sistematis.  

b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan.  
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c. Pengamatan dicatat secara sistematik dan dihubungkan dengan 

proporsi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu yang hanya 

menarik perhatian.  

d. Pengamatan dapat dicek dan dikontrol mengenai keabsahannya.  

Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung kelapangan dalam 

melakukakan observasi. Adapun yang menjadi sasaran dalam melakukan 

observasi adalah Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia. 

2. Metode Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 

tertentu, (Mulyana, 2010:180).  

Menurut Hikmat, (2011:79) Wawancara adalah teknik pencarian 

data atau informasi mendalam yang diajukan kepada responden atau 

informan dalam bentuk pertanyaan susulan setelah teknik angket dalam 

bentuk pertanyaan lisan, Teknik ini sangat diperlukan untuk 

mengungkap bagian terdalam (tersembunyi) yang tidak terungkap lewat 

angket maupun observasi.   

Dengan strategi tersebut diharapkan data yang diperoleh peneliti 

betul-betul data yang mempunyai nilai informasi yang sesuai dengan 

informasi yang dibutuhkan peneliti. Pencatatan data selama wawancara 

berlangsung dilakukan dengan menggunakan Recorder sebagai alat 
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perekam. Disamping itu juga pewawancara membawa kertas kosong 

dan alat tulis lainnya untuk mencatat entry point yang disampaikan 

informan selama wawancara berlangsung agar memudahkan peneliti 

dalam menganalisis data yang diperoleh.  

Selama penelitian berlangsung, jumlah informan tidak 

ditentukan terlebih dahulu, karena dalam proses pengumpulan data bila 

tidak ditemukan variasi informasi, maka peneliti dapat langsung 

mencari informasi baru sampai hasil yang diperoleh sesuai dengan data 

yang dibutuhkan. Jadi jumlah informan bervariasi bisa banyak bisa juga 

sedikit. Hal ini tergantung pada pengetahuan dan wawasan informan 

tentang informasi yang peneliti butuhkan.  

3. Metode Dokumentasi  

Metode Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 

agenda dan lain sebagainya yang berkaitan dengan dokumen, 

(Arikunto, 1983:132).  

Sedangkan menurut Margono (2003:181), yang disebut dengan 

teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum yang berkaitan dengan 

masalah penelitian.  
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Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini 

peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang 

berkaitan erat dengan penelitian yang dapat menjelaskan dan 

menguraikan mengenai berbagai hal yang terkait, agar keabsahan dan 

kemurnian dari penilitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah.  

1.7  Instrumen Penelitian  

Menurut Arikunto, (2013:134) Instrumen adalah alat bantu yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menetukan 

kualitas data yang terkumpul.  Menurut Margono (2003:155), instrumen 

sebagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun instrumen 

penelitian, di antaranya adalah sebagai berikut:  

1. Masalah dan variabel yang diteliti termasuk indikator, variabel, harus 

jelas spesifik sehingga dapat dengan mudah menetapkan jenis 

instrumen yang akan digunakan.  

2. Sumber data informasi baik jumlah maupun keragamannya harus 

diketahui terlebih dahulu, sebagai bahan atau dasar dalam menentukan 

isi, bahasa, sistematika item dalam instrumen penelitian.  

3. Jenis data yang diharapkan dari penggunaan instrumen harus jelas, 

sehingga peneliti dapat memperkirakan cara analisis data guna 

memecahkan masalah penelitian.  
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4. Mudah dan praktis digunakan akan tetapi menghasilkan data yang di 

perlukan.  

Sedangkan instrumen yang peneliti gunakan adalah Tape Recoder  

untuk merekam setiap melakukan wawancara dengan informan, dan Hand 

Phone Samsung X4 untuk mengambil gambar-gambar yang dianggap 

mendukung data penelitian, disamping itu peneliti juga membawa buku 

pedoman yang peneliti siapkan sebagai panduan dalam wawancara, serta 

buku catatan dan bolpoint untuk mencatat point-point penting terkait 

informasi yang disampaikan oleh informan. Instrumen tersebut digunakan 

untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data-data yang dianggap 

penting dalam penelitian.  

1.8 Penentuan Keabsahan Data  

Penentuan keabsahan data yang akan peneliti lakukan adalah dengan 

cara menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

dan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain, teknik 

triangulasi yang akan digunakan adalah jenis triangulasi sumber, (Moleong, 

2010:330) 

Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan triangulasi seperti ini 

dapat dilakukan dengan cara :  

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.  
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi.  

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.  

4. Membandingkan keadaan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 

yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 

pemerintahan.  

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dukumen yang 

berkaitan (Potton dalam Moleong, 2010:330-331).  

1.9  Metode Analisis Data  

Metode penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif analitik 

yaitu suatu bentuk penelitian yang meliputi proses pengumpulan dan 

penyusunan data, kemudian data yang sudah terkumpul dan tersusun tersebut 

dianalisis sehingga diperoleh pengertian data yang jelas (Surakhmad, 

1998:139—140). Menurut Arikunto, (2013:234) Penelitian deskriptif tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan 

―apa adanya‖ suatu variabel, gejala atau keadaan. Patton (dalam Moleong 

2010:280) memberikan pengertian analisis data yaitu proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 

dasar. Sedangkan Bogdan dalam Sugiyono (2008:88) menyatakan bahwa 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain 
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sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat di informasikan kepada 

orang lain. 

Adapun metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriftif analitik kualitatif. Data disajikan dalam sejumlah uraian atau 

dekripsi secara menyeluruh dan objektif dengan melakukan penyederhanan 

dari berbagai data yang didapatkan, baik data dari hasil dokumentasi, 

wawancara maupun hasil observasi yang nantinya diklasifikasikan sesuai 

dengan pembahasan dalam penelitian ini.  

Klasifikasi yang di maksud adalah pemilihan-pemilihan semua data 

yang lebih spesifik agar nantinya lebih mudah dituangkan dalam bagian-

bagian bahasa tertentu, sehingga lebih mudah memahami dan memberikan 

interpretasi. 

Apabila dilihat dari tujuan analisis, ada dua hal yang ingin dicapai 

dalam analisis kualitatif, yaitu:  

1. Menganalisis proses berlangsungnya suatu fenomena sosial dan 

memperoleh suatu gambaran yang tuntas terhadap proses tersebut. yang 

di maksud dengan menganalisis fenomena sosial adalah 

mengungkapkan semua proses etik yang ada dalam suatu fenomena 

sosial dan mendeskripsikan apa adanya sehingga tersusun suatu 

pengetahuan yang sistematis tentang proses sosial, realitas sosial, dan 

semua atribut fenomena sosial.  

2. Menganalisis makna yang ada di balik informasi, data, dan proses suatu 

fenomena sosial. Maksudnya adalah mengungkapkan peristiwa emik 
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dan berkemaknaan fenomena sosial itu dalam pandangan subjek-subjek 

sosial Yang diteliti. Sehingga terungkap semua gambaran emik 

terhadap suatu peristiwa yang nampak.  

Agar data bisa ditafsirkan, dalam proses penyusun data dapat 

dilakukan dengan tiga cara yaitu reduksi data, display data, kesimpulan dan 

verifikasi, (Kahmad, 2000:158—159). 

1. Reduksi data  

Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan diketik dalam 

bentuk uraian yang sangat lengkap dan banyak. Data tadi kemudian 

direduksi, dirangkum, dipilih yang pokok atau lebih pada teknis 

penelitian.  

2. Display data  

Display data dilakukan karena banyaknya data yang terkumpul. Dalam, 

mengatasi masalah ini, dibuatlah suatu model, sehingga keseluruhan 

data bagian detailnya dapat dipetakan dengan jelas.  

3. Kesimpulan dan Verifikasi  

Data yang sudah disusun secara sistematis kemudian disimpulkan 

secara sistematis sehingga makna data dapat ditemukan. Agar 

kesimpulan bisa mendalam, maka perlu untuk mencari data yang lain, 

yang nantinya akan digunakan untuk menguji data tentatif tadi.  
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1.10  Sistematika Penulisan  

Mengacu pada pedoman penulisan Tesis yang diterbitkan oleh 

Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakara (2012: 4-8) maka 

sistematika penulisan Tesis ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian Awal, 

Bagian Utama dan Bagian Akhir: 

1. Bagian awal  

Pada bagian awal Tesis ini terdiri dari Halaman Sampul Depan, Halaman 

Judul, Halaman Pernyataan Keaslian, Halaman Pernyataan Bebas 

Plagiasi, Halaman Pengesahan, Halaman Persetujuan, Nota Dinas 

Pembimbing, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar 

Gambar, Daftar lampiran dan Daftar Singkatan. 

2. Bagian Utama 

Pada bagian utama Tesis ini terdiri dari lima bab diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah tentang kerangka teori penelitian yang akan 

dijadikan paradigma berpikir peneliti dalam melakukan penelitian. 

Bab III adalah gambaran umum tentang Pusat Dokementasi dan 

Informasi Ilmiah Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia yang terdiri 

dari latar belakang lembaga, visi dan misi, tugas pokok dan fungsi, 

struktur organisasi, dan  personalia. 
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Bab IV adalah pembahasan hasil penelitian tentang Pengelolaan 

Informasi Berbasis Layanan E-Commerce di Pusat Dokumentasi dan 

Informasi Ilmiah Lembaga Ilmu Pengetahuan Indoensia. 

Bab V adalah Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran 

berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

Pengelolaan Informasi pada layanan E-Commerce di PDII-LIPI 

dilakukan dengan cara membuat kemasan informasi, adapun bentuk kemasan 

yang dihasilkan PDII-LIPI diantaranya adalah seri buku Panduan Usaha, 

Tinjauan Literatur, Fokus Informasi Indonesia, Pohon Industri, Paket 

Informasi Khusus, Keamasan informasi digital seperti pengelolaan Database  

Jurnal Ilmiah dan pengelolaan  Flipping Book. 

Semua hasil kemasan tersebut dilayankan dalam bentuk E-Commerce, 

dengan layanan ini pengguna tidak perlu datang lagi ke PDII-LIPI, karena 

informasi dapat dipesan dengan cara mengirim email, atau telpon kepada 

petugas tentang informasi yang dibutuhkan. 

Ada dua model layanan E-Commerce di PDII-LIPI, di antaranya 

adalah layanan Meja Informasi dan layanan penelusuran informasi, layanan 

Meja Informasi diberikan kepada pengguna yang datang langsung ke 

perpustakaan dan jasa penelusuran informasi diberikan kepada pengguna 

jarak jauh. Baik layanan Meja Informasi atau layanan Penelusuran Informasi 

yang layanan informasinya sama-sama diberikan secara online. 

PDII-LIPI merupakan lembaga informasi yang pertama menggunakan 

tarif layanan kepada penggunanya, berdasarkan PNBP LIPI nomor 106 tahun 

2014, PDII-LIPI mengenakan tarif layanan Rp.5000 untuk pemesanan 
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informasi 1 - 10 halaman dan berlaku untuk kelipantannya. Bagi pengguna 

yang minta informasinya dicetak maka dikenai biaya tambahan sebesar 

Rp1000 per lembar, sedangkan kemasan  informasi dalam bentuk CD 

Rp50.000 per CD nya dan pemesanan Paket Informasi Khusus dikenai tarif  

Rp300.000 per topik, tarif tersebut merupakan kewajiban pengguna dalam 

mengakses informasi di PDII-LIPI. 

Sedangkan promusi produk dilakukan dengan cara mengikuti 

pameran, kunjungan kepada para steackholder, memperkenal produk-

produk yang dihasilkan PDII-LIPI setiap ada kunjungan mahasiswa atau 

peneliti, memasukkan materi tentang penelusuran informasi di PDII-LIPI 

pada setiap diklat untuk calon peneliti dan membuat brosur atau leaflet. 

Layanan E-Commerce di PDII-LIPI relatif berjalan dengan baik, hal 

ini karena didukung dengan sarana dan prasarana yang menunjung 

kegiatannya, salah satu pendunkungnya adalah tersedianya peralatan alih 

media yang berteknologi tinggi, dan nilai informasi yang E-Commerce kan 

mempunyai daya tawar tinggi bagi pengguna karena konten kemasan 

informasi yang dilayankan adalah informasi ilmiah hasil penelitian dan 

mempunyai nilai ekonomi tinggi, faktor pendukung lainnya adalah kreatifitas 

petugas dalam menyajikan informasi yang inovatif, dan didukung oleh 

kebijakan lembaga yang visioner sehingga layanan E-Commerce di PDII-LIPI 

terus mengalami perkembangan dari waktu-ke waktu. 

Adapun kendala yang dihadapi PDII-LIPI dalam mengembangkan 

layanan E-Commerce diantaranya adalah minimnya petugas yang mempunyai 
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keahlian yang sama terutama di bidang teknologi informasi, disamping itu 

terbatasnya pemahamanan petugas terhadap teknologi yang digunakan PDII-

LIPI, seperti pelayanan ISJD hanya petugas terkait yang menguasai program 

tersebut sehingga apabila petugas berhalangan maka pelayanan akan terhenti 

dan mengakibatkan pada keterlambatan pelayanan, disamping itu juga masih 

seringnya terjadi kesalahan dalam meng upload informasi yagn disebabkan 

ukuran file yang terlalu besar sehingga informasi tak terditeksi ketika 

ditelusur dan kesalahan kesalahan lainnya adalah kesalahan dalam 

memasukkan judul pada kata kunci jurnal yang sudah di upload, sehingga 

jurnal yang ada di database tidak sesuai dengan kata kunci yang ditampilkan 

pada saat penelusuran dilakukan.    

5.2  Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah penulis simpulkan diatas, 

sebagai tindak lanjut dalam mengembangkan layanan E-Commerce di PDII-

LIPI ada beberapa hal yang patut untuk diperhatikan : 

1. Pentingnya peningkatan SDM Petugas terutama dalam bidang teknologi 

informasi sebab teknologi informasi merupakan dasar yang harus dimiliki 

petugas dalam memengembang layanan E-Commerce di PDII-LIPI 

2. Tingkat kevalidan konten informasi yang dilayanan perlu diperhatikan 

lebih teliti, sebab kerja profesioalisme dengan menimalisir kesalahan-

kesalahan merupakan bagian penting dalam layanan E-Commerce. 

3. Agar produk yang dihasilkan dapat diketahui oleh khalayak lebih luas, 

harus diimbangi  dengan promusi yang lebih masif, karena layanan E-
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Commerce dapat dijangkau oleh semua lapisan dan takterbatas oleh ruang 

dan waktu, maka promusi secara besar-besaran penting dilakukan, sebab 

semakin besar permintaan semakin besar pula income yang akan 

dihasilkan selain manfaat terhadap informasi yang diberikan. 

4. Dalam pelayanan prima, kecepatan akses dan ketapatan konten informasi 

yang di berikan merupakan harapan pengguna jasa informasi, oleh karena 

itu pelayanan prima dalam layanan E-Commerce  di PDII-LIPI harus 

menjadi prioritas, agar pelayanan tersebut dapat terlaksana dengan baik, 

apabila ada salah satu petugas yang tidak masuk atau lagi berhalangan 

perlu adanya penunjukan salah satu petugas untuk bertanggungjawab 

terhadap tugas yang diemban petugas yang berhalangan tersebut terutama 

petugas bagian pelayanan agar kegiatan layanan dapat berjalan dengan 

baik. 

5. Dengan model layanan yang telah dilakukan, PDII-LIPI dapat menjadi 

model pelayanan perpustakaan masa depan di Indonesia, oleh karena itu 

kreativitas petugas penting untuk terus ditingkatkan dan dikembangkan 

dengan cara memberi kesempatan kepada petugas untuk mengenyam 

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi atau mengikut sertakan petugas 

dalam pelatihan-pelatihan yang terkait dengan bidangnya, baik pelatihan 

yang diadakan di dalam maupun di luar negeri.  
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